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Abstrak: Sistem entri data berbasis web kini menjadi kebutuhan dasar dalam mendukung operasional yang
efisien dan jangkauan layanan yang luas. PT Pos Indonesia merupakan salah satu perusahaan yang telah
menerapkan sistem ini untuk meningkatkan kualitas layanan pengiriman surat, paket, serta layanan keuangan.
Di era digital, sistem entry data berbasis web memungkinkan pengelolaan data secara terpusat dan real-time,
baik dari lokasi lokal maupun jarak jauh. Salah satu implementasi spesifiknya adalah platform E-Filling CBP
(Cadangan Beras Pemerintah), yang dirancang untuk memudahkan proses entri, penyimpanan, dan
pengelolaan data terkait cadangan beras pemerintah secara digital. Sistem ini memperkuat peran kantor pos
dalam mendukung layanan publik berbasis teknologi informasi.
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Pendahuluan

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, penggunaan sistem entri data berbasis
web telah menjadi elemen krusial dalam mendukung kelancaran operasional serta memperluas
jangkauan layanan secara efisien. Sistem ini memberikan kemudahan dalam proses
pengumpulan, pengolahan, dan pengelolaan data secara terintegrasi dan waktu nyata (real-time),
sehingga mempercepat pengambilan keputusan dan peningkatan mutu pelayanan (Hasibuan,
2021). Penerapannya sangat relevan terutama bagi instansi yang bergerak dalam sektor layanan
publik, seperti halnya PT Pos Indonesia.

PT Pos Indonesia sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa pengiriman dan layanan
keuangan, memanfaatkan sistem entri data berbasis web guna meningkatkan efisiensi dan mutu
layanan. Teknologi ini mendukung pelacakan kiriman melalui fitur Track & Trace, serta
memfasilitasi berbagai aktivitas seperti input data barang, penyusunan laporan, dan layanan pick-
up yang memberikan kemudahan bagi pelanggan (Sari & Nugroho, 2020).

Salah satu implementasi nyata dari sistem ini adalah E-Filling CBP (Cadangan Beras
Pemerintah), sebuah platform digital yang mendukung proses pencatatan, penyimpanan, dan
pengelolaan data cadangan beras secara terpusat dan efisien. Sistem ini merupakan jawaban atas
kebutuhan digitalisasi pencatatan data yang cepat, tepat, dan dapat diakses dari berbagai lokasi
(TUNALI, 2018). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan sistem entri
data berbasis web di lingkungan PT Pos Indonesia serta mengidentifikasi manfaatnya dalam
meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas layanan kepada masyarakat. Temuan dari
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi institusi lain yang ingin mengembangkan
sistem digital serupa berbasis teknologi informasi.
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Kajian Teori

PT. Pos Indonesia (Persero) merupakan sebuah organisasi publik yang memiliki peran
penting dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Fungsinya sebagai penghubung dalam proses
pengiriman surat, paket, dan dokumen, baik di dalam negeri maupun luar negeri, menjadikan
Kantor Pos sebagai sarana vital dalam komunikasi dan distribusi (Nurasa, 2023). Tidak hanya itu,
Kantor Pos juga menyediakan layanan keuangan seperti pengiriman uang, pembayaran tagihan,
dan penjualan perangko. Dengan jaringan yang tersebar luas di seluruh Indonesia, Kantor Pos
memberikan berbagai manfaat kepada masyarakat, seperti kemudahan komunikasi, pemenuhan
kebutuhan keuangan, penciptaan lapangan kerja, dan pengembangan ekonomi lokal.

Cadangan Beras Pemerintah (CBP) adalah sejumlah beras yang dikelola oleh pemerintah
pusat dan didanai melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). CBP memiliki
fungsi strategis dalam menangani keadaan darurat, mengatasi kerawanan pangan, serta
mendukung kebijakan pemerintah lainnya. Selain itu, CBP juga digunakan untuk menstabilkan
harga beras guna mencegah lonjakan harga yang dapat merugikan masyarakat (TUNAI, 2018).
Beberapa jenis CBP yang umum dikenal meliputi cadangan operasional, cadangan darurat,
cadangan strategis, dan cadangan rutin.

Sistem dapat dipahami sebagai sekumpulan unsur yang saling berkaitan satu sama lain
serta memiliki hubungan dengan lingkungannya (Sidh, 2013). Secara umum, sistem dibagi
menjadi dua jenis, yaitu sistem terbuka dan sistem tertutup. Karakteristik sistem meliputi
komponen sistem (components), batasan sistem (boundary), penghubung sistem (interface),
masukan sistem (input), keluaran sistem (output), pengolahan sistem (process), dan sasaran
sistem (objective).

Sistem entry data adalah proses memasukkan informasi ke dalam sistem atau basis data
agar informasi tersebut dapat digunakan dan dikelola secara efisien. Data yang dimasukkan bisa
berupa data keuangan, data karyawan, data pelanggan, dan sebagainya. Proses pengumpulan data
dalam sistem entry data meliputi pengumpulan data, verifikasi dan validasi data, serta
penyimpanan data. Metodenya dapat dilakukan secara manual maupun otomatis dengan bantuan
alat dan sistem yang mendukung proses tersebut.

Bantuan Langsung Tunai (BLT) adalah program pemerintah berupa pemberian uang tunai
atau bantuan lainnya kepada masyarakat miskin, baik dalam bentuk bantuan bersyarat
(conditional cash transfer) maupun tanpa syarat (unconditional cash transfer) (Tumbel, 2021).
Tujuan utama dari program ini adalah untuk mengurangi dampak ekonomi negatif,
meningkatkan daya beli masyarakat, dan menjaga stabilitas sosial.

Website merupakan sekumpulan halaman web yang berada dalam satu domain dan
menyajikan berbagai informasi (Asmara, 2019). Website memiliki karakteristik seperti
keterhubungan antarhalaman, aksesibilitas melalui URL, keberagaman konten, serta tujuan yang
spesifik.

Website E-Filling CBP merupakan sebuah platform digital yang dirancang khusus untuk
mendukung pengelolaan data cadangan beras pemerintah. Situs ini memungkinkan proses entri,
penyimpanan, dan pemantauan data secara lebih efisien dan transparan. Dengan fitur-fitur yang
disediakan, masyarakat dan pihak terkait dapat dengan mudah mengakses informasi mengenai
stok dan distribusi beras milik pemerintah.

Analisis adalah proses menguraikan sistem informasi ke dalam bagian-bagian yang lebih
kecil untuk menemukan dan mengevaluasi berbagai masalah, peluang, hambatan, serta
kebutuhan guna merumuskan usulan perbaikan (Arjowinangun, 2015). Metode analisis data yang
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digunakan bisa berupa analisis kuantitatif, kualitatif, eksplorasi, maupun prediktif. Proses analisis
melibatkan tahapan persiapan data, penentuan pertanyaan penelitian, pemilihan metode,
pelaksanaan analisis, interpretasi hasil, dan pengambilan tindakan. Faktor-faktor yang
memengaruhi kualitas analisis antara lain keakuratan data, ukuran sampel, integritas data, dan
validitas statistik.

Flowchart adalah diagram yang menggunakan simbol-simbol tertentu untuk
menggambarkan alur proses atau langkah-langkah dalam sebuah program (Duha, 2017).
Flowchart berfungsi untuk menjelaskan urutan kerja suatu sistem atau program, sehingga
memudahkan pemahaman bagi semua pihak yang terlibat. Jenis-jenis flowchart meliputi
flowchart dokumen, program, proses, sistem, dan skematik. Dalam pembuatannya, langkah-
langkah penting meliputi identifikasi proses, penentuan simbol, pemetaan langkah, penambahan
pengambilan keputusan, pemahaman aliran, serta uji dan revisi. Agar flowchart efektif, perlu
diperhatikan prinsip kejelasan, kesesuaian dengan audiens, kesederhanaan, konsistensi, uji
validitas, penggunaan warna atau anotasi, dan penambahan penjelasan bila diperlukan.

Metode

Dalam penelitian ini digunakan metode komprehensif, yang merupakan pendekatan
menyeluruh dalam mengevaluasi sistem entry data di kantor pos. Metode ini mencakup berbagai
teknik pengumpulan dan analisis data yang bertujuan untuk memahami secara mendalam setiap
aspek dari proses pengumpulan dan penginputan data. Salah satu metode yang digunakan adalah
observasi langsung, yaitu dengan mengamati secara langsung proses entry data yang berlangsung
di kantor pos guna mengidentifikasi alur kerja dan permasalahan yang muncul di lapangan. Selain
itu, wawancara juga dilakukan dengan karyawan menggunakan panduan pertanyaan terstruktur
untuk memperoleh informasi mendalam mengenai pengalaman mereka dalam menggunakan
sistem. Metode survei dan kuesioner digunakan untuk menjangkau lebih banyak responden dan
mengumpulkan data kuantitatif mengenai persepsi dan kendala yang dihadapi pegawai dalam
proses input data.

Studi kasus dilakukan dengan meneliti penerapan sistem entry data di beberapa kantor pos
yang berbeda, dengan tujuan mengidentifikasi praktik terbaik serta hambatan yang dihadapi di
masing-masing lokasi. Untuk memperkuat pemahaman terhadap kebijakan dan prosedur yang
berlaku, analisis dokumentasi dilakukan dengan menelaah dokumen-dokumen operasional
standar yang digunakan dalam proses input data. Pengujian sistem juga menjadi bagian penting
dalam metode ini, yaitu dengan melibatkan pengguna dalam uji coba sistem untuk
mengidentifikasi permasalahan pada sisi kegunaan serta area yang membutuhkan perbaikan.
Selanjutnya, analisis statistik diterapkan untuk mengevaluasi data input dan mengidentifikasi
pola kesalahan atau inefisiensi dalam sistem. Model simulasi dari sistem entry data
dikembangkan guna menguji berbagai skenario operasional serta memprediksi dampak dari
perubahan sistem atau prosedur. Terakhir, pengumpulan data sekunder dilakukan dengan
meninjau hasil penelitian dan laporan terdahulu yang relevan, sehingga diperoleh wawasan
tambahan yang dapat digunakan untuk memperkaya analisis dan rekomendasi dalam penelitian
ini.
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Hasil dan Pembahasan
1. Hasil

Setelah mengumpulkan data pelanggan, data dimasukkan ke database melalui website E-
Filling CBP (Cadangan Beras Pemerintah). Berikut ini adalah cara menggunakan Sistem Entry di
website E-Filling CBP:
a. Login Website E-Filling Cbp (Cadangan Beras Pemerintah)

POS
iND e-Filing

[ P

Password

Gambar 1. Tampilan Login E-Filling

Tujuan dari proses ini adalah untuk memverifikasi identitas pengguna dan memberikan izin
untuk menggunakan sistem. Setiap pengguna sistem biasanya akan diberikan akun dengan tingkat
akses yang berbeda berdasarkan peran dan tugas yang mereka miliki. Setiap akun biasanya juga
memiliki log transaksi yang menyimpan semua tindakan pengguna.

Setiap tindakan pengguna dapat dilacak dan dicatat. Ini memudahkan analisis kinerja,
menemukan kesalahan, dan membantu dalam penyelidikan kecurangan atau penyalahgunaan sistem.
Anda dapat mengatur akses ke sistem dan data setiap pengguna yang masuk dengan akun pribadi
mereka. Oleh karena itu, hanya individu yang diberi wewenang yang dapat mengakses dan mengubah
informasi penting. Ini juga membantu menjaga data aman dari bocor data.

b. Memilih Tahapan

Gambar 2. Memilih Tahapan

Tahapan ini bertujuan untuk menentukan data yang akan diproses oleh web e-filling CBP

(Cadangan Beras Pemerintah). Umumnya, setiap langkah disesuaikan dengan data yang sedang
berlaku.
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c. Pilih Alokasi

'il-l:|5§

......

Gambar 3. Memilih Alokasi

Pilihan alokasi bulan merujuk pada keputusan atau strategi dalam menetapkan bagaimana
alokasi sumber daya, dana, atau aset akan dilakukan selama periode bulan tertentu.

d. Pilih Tipe Dokumen

G & n s © v o st st o waw——r
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Gambar 4. Tipe Dokumen

Tujuan dari langkah ini adalah untuk memilih jenis dokumen yang akan diunggah melalui

platform web e-filing CBP (Cadangan Beras Pemerintah). Hal ini dilakukan dengan menyesuaikan
data yang akan diunggah melalui e-filing.

e. Mengisi data Daerah

nsag

vvvvvv

Gambar 5. Mengisi Data Daerah
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Selain gambar di atas, Sistem Entry menggunakan website E-filling CBP (Cadangan Beras
Pemerintah), penulis juga memberikan gambaran dalam bentuk flowchart tentang bagaimana proses
sistem Entry menggunakan website E-filling CBP (Cadangan Beras Pemerintah). Tujuan dari langkah
ini adalah untuk mengubah data agar lebih jelas tentang saat mengunggah pada platform e-filling CBP.

2. Pembahasan

Cadangan Beras Pemerintah (CBP) merupakan sejumlah beras yang dikuasai oleh
Pemerintah Pusat dan pengadaannya dibiayai melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN). Cadangan ini digunakan untuk menghadapi keadaan darurat, mengatasi kerawanan
pangan, serta memenuhi komitmen kerja sama internasional dan berbagai kebutuhan lain yang
ditetapkan oleh pemerintah. Dalam peraturan yang sama, stabilisasi harga menjadi aspek penting
yang bertujuan mencegah terjadinya lonjakan harga beras yang dapat meresahkan masyarakat,
dengan cara melakukan pemantauan dan evaluasi harga secara berkala (TUNAI, 2018). Dalam
konteks pengelolaan CBP, sistem berperan penting untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pelaksanaannya. Sistem sendiri merupakan kumpulan unsur yang saling berhubungan dan
berinteraksi satu sama lain serta memiliki keterkaitan dengan lingkungannya (Sidh, 2013).

Hasil dari kegiatan pengabdian yang dilakukan bersama PT Pos Indonesia menunjukkan
bahwa digitalisasi sistem entri data melalui platform E-Filling CBP terbukti mempercepat dan
mempermudah manajemen distribusi beras cadangan. Sistem ini memungkinkan proses entri dan
pelacakan data dilakukan secara cepat, akurat, dan dapat diakses oleh staf di berbagai lokasi.
Melalui integrasi sistem yang baik, informasi distribusi dapat diperoleh secara real-time, sehingga
kesalahan pencatatan dapat diminimalkan dan validasi data menjadi lebih efisien. Penerapan
sistem entri berbasis web ini terbukti meningkatkan kelancaran proses distribusi CBP, dan hal ini
didukung oleh partisipasi aktif petugas lapangan yang telah mendapatkan pelatihan serta
pendampingan teknis dalam penggunaan sistem. Keberhasilan tersebut mencerminkan
peningkatan pemahaman dan keterampilan petugas dalam memanfaatkan teknologi informasi
untuk mendukung operasional kerja mereka.

Sistem yang digunakan dalam manajemen CBP dapat diklasifikasikan menjadi beberapa
jenis. Berdasarkan tingkat keterbukaannya, sistem terbagi menjadi sistem terbuka dan sistem
tertutup. Sistem terbuka adalah sistem yang memungkinkan pengaruh dari luar dalam bentuk
input, proses, maupun output. Sebaliknya, sistem tertutup bersifat eksklusif dan tidak dapat
dipengaruhi oleh pihak luar, sehingga hanya pihak tertentu saja yang memiliki akses. Berdasarkan
komponennya, sistem juga dibagi menjadi dua, yaitu sistem fisik yang terdiri atas komponen
energi dan materi yang dapat dilihat wujudnya, serta sistem non-fisik yang bersifat abstrak seperti
gagasan atau konsep.

Karakteristik utama dari sebuah sistem meliputi beberapa elemen penting. Pertama,
komponen sistem yang terdiri dari berbagai bagian atau subsistem yang bekerja sama membentuk
satu kesatuan utuh. Kedua, batasan sistem (boundary) yang menentukan ruang lingkup sistem
serta memisahkannya dari sistem lain dan lingkungannya. Ketiga, penghubung sistem (interface),
yakni media yang memungkinkan aliran informasi atau sumber daya dari satu subsistem ke
subsistem lain. Keempat, masukan sistem (input), yaitu energi atau data yang masuk ke dalam
sistem untuk diproses, yang bisa berupa pemeliharaan (maintenance input) dan sinyal (signal
input). Kelima, keluaran sistem (output) yang merupakan hasil dari proses pengolahan input dan
menjadi sumber informasi atau masukan bagi subsistem lain. Keenam, proses (process) dalam
sistem yang mengubah input menjadi output, seperti dalam sistem akuntansi yang mengubah data
transaksi menjadi laporan keuangan. Ketujuh, sasaran sistem (objective), yakni tujuan akhir yang
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ingin dicapai oleh sistem, yang menjadi indikator keberhasilan dari pelaksanaan operasional
sistem tersebut. Tanpa adanya sasaran yang jelas, sistem tidak memiliki arah kerja yang bermakna
dan pengukurannya pun menjadi tidak relevan.

Kesimpulan

Sistem entri data merupakan proses penting dalam memasukkan informasi ke dalam
sistem atau basis data agar dapat digunakan dan dikelola secara lebih efektif. Untuk mendukung
proses ini, diperlukan platform digital berupa situs web yang dapat menghubungkan dan
mengelola dokumen secara lokal maupun jarak jauh melalui jaringan internet. Pemanfaatan situs
web dalam sistem entri data terbukti mampu meningkatkan efisiensi operasional serta kepuasan
pelanggan dengan menyederhanakan proses administrasi dan mempercepat akses terhadap
informasi. Salah satu implementasi sistem entri data yang signifikan terdapat pada Kantor Pos
Tegal, yaitu melalui penggunaan situs web E-Filling CBP (Cadangan Beras Pemerintah). Platform
ini dirancang untuk mempermudah proses entri, penyimpanan, dan pengelolaan data terkait stok
beras milik pemerintah. Cadangan beras pemerintah sendiri merupakan persediaan beras yang
dikuasai dan dikelola oleh pemerintah guna memenuhi kebutuhan nasional, mengatasi
kerawanan pangan, serta mendukung pelaksanaan kesepakatan kerja sama internasional.
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